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ABSTRAK 

DAMPAK BANTUAN TERNAK SAPI BillIT TERHADAP KESEJAHfERAAN PEfANI 
(Studi kasus pada kelompok tani Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Nunukan Selatan 

Kabupaten Nunukan) 

DESI TODING DATU 
ddesitoding@ymail.com 

Penelitian tentang" Dampak Bantuan Temak:Sapi Bibit terhadap Kesejahtel'aan Petani 
(Studi kasus pada kelompok tani kelurahan Tanjung Harapan kecamatan Nunukan kabupaten 
Nunukan) dilakukan di keluraban Tanjung Harapan. Tujuan penelitian adalah mendeskrlpsikan 
sejallJlJ!lana upaya peninglcatan kesejahteraan petani melalui penyaluran tcmak sapi bibit agar 
tepat sasarao serta menganalisis pola pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh 
pemerintah terkait terbadap petani penerima bantuan. Penelitian ini menggunakan Paradigma 
Kualitatif; digunakan untuk mengetahui lebih mendalam tentang objek yang diJeliti. Data 
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara kemudian dianalisis dengan 
menerapkan model analis data intc1'3lctif sebagaimana yang dikembangkan Miles dan Muben:na1i 
(\992) yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan kesimpulan. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan yang dilalrulcan menghasilkan kelompok 
tani yang bam mcm:apai tab2p tumbuh l:elum pada tahap mandiri dilihat dari aktivitas yang 
dilakukan kelompok tani sasaran. Dalam mengelola temaknya tergantung kepada jumlah temak 
yang dimiliki, artinya apabila temak hanya I (satu) ekor maka perhatiannya tidak: sepenuhnya 
Jercurah pada tcmak tersebut karena tidak: efisien dan tidak: memperJibatkan keberbasilan dalam 
peningkatan populasi, tetapl apablla temaknya 2 (dua) ekor &tiu iebih maka perbaatian lebU. 
besar pada ternak Jersebut dan tentunya akan memperlihatkan basil yang maksimal. Sehingga 
disimpulkan bahwa dampak bantuan ternak sapi bibit kepada masyarakat di kabupaten Nunukan 
oengan pola pembagian I ekorlKK kepada setlap anggota keiompok tani tidak memperlIhalkan 
peningkatan kesejahteraan karena petani tidak fokus memelihara temak khususnya pada 
kelompok tani Sinar Seimengkadu tetapi dengan menerapkan pola pembagian 2 ekorlKK 
kepada: setiiij'J mtggOtii kelOiDjiOk tiiiii, tingkirt popuIiisi ternlik yang dilJiisilkiiD etiI<iip iiIe'fimglait, 
hal ini disebabkan karena adanya kesadaran dan perbatian dari setiap anggota kelompok untuk 
memelihara temaknya bailc dari segi kualitas pakan, adanya pernahaman akan pentingnya 
Jeknologi inseminasi bllalan serta adanya Minims dan petugas medis dan paramedjs IIIlUIk 
melalrulcan pengobatan atau vaksinasi Jerhadap temak dalam rangka pengendalian dan 
pencegahan penyakit menular temak. Dengan memperhatikan temuan di atas, disarankan agar 
pemerintah daerah memprogramlcan pola pembibitan dikombinasi dengan budida¥a 
(penggemukan) dengan pembagian 5 ekor temak sapi, untuk bibit 3 ekor dan untuk budidaya 2 
ekor. Untuk mencapai tujuan dari program dinas, pelaksanaan verifikasi dan seleksi calon 
penerima supaya dilaksanakan seeara selektif sehingga bantuan dapat meneapai sasaran. 
Kata liunci:	 Temafc sapi bibit, pemberdOyaan, pendapatan, Kesejahteraan, 

kelompok tani Sipurennu. Kelurahan Tatifung Harapan 
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ABSTRACT 

IMPACT ASSISTANCE LIVESTOCK BEEF CATILE ORIGIN TO PROSPERITY OF
 
FARMER (Case study to the group of liumer in Tanjung Harapan Villages, Sub District South
 

NIIDukan, District NIIDIIkan)
 

DESI TODING DATV
 
ddesitoding@¥mail.com
 

Research on"Impaet Assistance IJvestock Beef Cattle Origin to Prosperity of Farmer 
(case study to the group of farmer in Tanjung Harapan Village, Sub District South Nunukan, 
District Nunukan .. was conducted inTanjung Harapan Villages. The goal of this research to 
increase prosperity of fiIrmer through giving beeforigin livestock efficiently and to analyse type 

of IXlntrolling and mtTaint whi~h is done by llistric;t govmunent to fanner who .-ives lIicl. 
TIris research used qualitative paradigm used to know more deepen about the object will be 
researched.The data was collected by observation, documentation and interview then analyzed 
by applying model analyzed of interactive data developed Miles and Huberman (1992), that to 

be include collecting data, reducing data, presentation and conclusion data.The result of 
research showed that efforts has done that build a liumer group just reach growing level not yet 

fllllJj(6tl6it1y level. It can be ~een 4( lI1e lIktivilies by f4iillet group ratgef. In btttdirtg li~ 

it depends on the number of their livestock. It means that if the have only one livestock, their 
attention not full time to the livestock because not efficiently and it does not show successfully 
in increasing population, hut if they have two livestock or more, their attention fuIjy to the 
livestock and also it can show the maximal result.Therefore, it was concluded that impact 
assistance livestock beef cattle origin to the peoples in district Nunukan by system giving one 
livestock to 8 family ofeach farmer group not showing increasing prosperity of peoples because 
the farmer does not focus on looking after the livestock, especially the farmer group Sinar 
Seimangkadu but by system giving two livestock to a family of each farmer group, the 
upgrading p6pul4tion of livestock which prodused is it10re significant. This caused by 
awareness and attention of each member family to look after their livestock of its food quality; 
there is a understanding about importantly artificial insemination technology; and also the 
official medical do treatment or vaccination to the livestock annually to make preventively to 
infecting disease the livestock.Base on the result research above, it is suggested to the district 
Nunukan Government to plan a breeding system combine with livestock cultivation by giving 5 
beef cattle; 3 beefcattle; 3 beefcattle for breeding and two beef cattle for cultivation. To reach 

the objective of official planning, the implementation of verification and selection receiver 
candidate was done selectively so the assistance can, touch main objective. 
Keywords:	 Beeforigin livestock breeding, income, properlty, the fanner group Sipurennu, 

Tmyung Harapan ViI/age 
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DAB"
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

A. Kajiao Toori 

I. Kajiao Peoelitian Terdaholu 

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan menapakan suatu kekuatan dalam diri manusia dan 

merupakan suatu sumber kreativitas yang ada dalam diri setiap orang secara luas 

tidak ditentukan oleh orang lain. Hikmat (200 I) berpendapat bahwa 

pemberdayaan petemak merupakan sebuah metode pemberdayaan masyarakat 

yang memungkinkan orang atau masyarakat dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya serta mampu memperbesar pengaruhnya terhadap proses-proses yang 

mempengaruhi kehidupannya atau suatu usaha dalam membantu orang biasa 

untuk meningkatkan lingkungannya dengan melakukan wi kolektif dalam 

bidang ekonomi, penguatan sosial atau pengembangan sektor nonprofit. 

Karsidi (2008) menyatakan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat 

dalam pembangunan mengandung arti bahwa manusia ditempatkan pada posisi 

pelaku dan penerima manfaat dari proses mencari solusi dan meraih hasil 

pembangunan. Dengan demikian maka masyarakat harus mampu meningkatkan 

kualitas kemandirian mengatasi masalah yang dihadapi. 

MenurutPrasojo, dkk. (20 II) perberdayaan masyarakat adalah suatu 

proses yang beljalan terus meneros dalam meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian masyarakat serta meningkatkan taraf hidupnya. Dalam proses 

tersebut masyarakat bersama melakukan hal berikut : 
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I.	 Mengidentiflkasi dan mengkaj i pennasalahan dan potensinya 

2.	 Menyusun rencana kegiatan kelompok berdasarkan hasil kajian 

3.	 Menerapkan rencana tersebut 

4.	 Secara terus-menerus memantau dan mengkaji proses dan basil 

kegiatannya (Monitoring dan Evaluasi - M & E) 

Berdasarkan kondisi tersebut, pendekatan perencanaan masyarakat, yaitu 

partisipatif dikembangkan dengan menempalkan masyarakat sebagai pihak utama 

atau pusat pengembangan. Pendekatan tersebut lebih bersifat memberdayakan 

masyarakat, yOOtu model 'Pemberdayaan Masyarakat'. 

Pemberdayaar. masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi 

yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencenninkan paradigma bani 

pembangunan, yakni yang bersifilt "people-centered, participatory, empowering, 

and sustainable" sepeni yang dikatakan oleh Chamber (1995) dalam 

Kartasasmita(1996:8). Konsep ini lebih luas dari hanya memenuhi kebutuhan 

dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses 

kemiskinan lebih lanjut (safety needs) yang pemikirannya belakangan ini banyak 

dikembangkan sebagai upaya mencari altematif terhadap konsep-konsep 

pertumbuhan di masa yang lalu (Kartasasmita, 1996 : 8). 

Selanjutnya Hendayana (2008), menyatakan bahwa pemberdayaan 

bertujuan untuk : a) meningkatkan kemampuan kelompok - kelompok masyarakat 

dalam berprakarsa untuk menangkap berbagai peluang ekonomi, b) mendorong 

tumbuhnya masyarakat swadaya yang siap berkembang sendiri dalam mengatasi 

berbagai kendala/ kelemahan yang dimilikinya, c) memperkuat dan 
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mengoptimalkan lembaga-lembaga formal dan informal <Ii tingkat pedesaan serta 

meningkatkan peran serta!partisipasi masyarakat. 

Menurut Hardiyanto (2007), pemberdayaan petani peternak dapat 

dilakukan melalui pemberian pemahaman baik melalui penyuluhan maupun 

komunikasi antar-petemak agar mereka mampu memperbaiki sistem pengelolaan 

usaha petemakan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu 

contoh bentuk pemberdayaan petani petemak ialah mengikutset1akan petani 

dalam pengambilan keputusan mengenai program pemerintah yang akan 

dijalankan menyangkut masalah peningkatan produktivitas petemakan seperti, 

mengajarkan peternak proses inseminasi buatan (IB), pengolahan sumber daya 

lokal (sisa basil pertanian) sebagai bahan pakan berkualitas, pelatihan 

pemanfaatan sisa hasil petemakan menjadi pupuk dan sebagainya. Sedangkan 

menurut Cook dan Macaulay (1998), pemberdayaan adalah merupakan perubaban 

yang teJjadi pada falsafah manajernen yang dapat membantu menciptakan suatu 

lingkungan dimana setiap individu mempergunakan kemampuan untuk meraih 

tujuan organisasi. Hal ini sejalan dengan Pedoman Umum yanh diterbitkan oleh 

Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2011) bahwa yang dimaksud 

pemberdayaan adalah upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan masyarakat agribisnis sehingga secara mandiri mampu 

mengembangkan diri dan melakukan usahanya secara berkelanjutan . 

Berbagai masalah yang dihadapi peternak cukup menjadi kendala dalam 

mengembangkan usahanya. Adapun strategi pemberdayaan yang dapat ditempuh 

menurut Arifin (2009) adalah melakukan hal berikut: 

10 
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(a) Mengembangkan	 usaha temak melalui optimalisasi swnberdaya yang 

dimiliki, untuk meraih peluang yang ada berupa perluasan usaha 

(b) Mendorong terjadinya konsolidasi antar petemak 

(c)	 Melakukan diversiftkasi usaha sebagai langkah antisipasi dari kemungkinan 

gagalnya usaba temak. 

Menurut Abdurrahman (2010), dalam rangka peningkatan keberdayaan 

masyarakat pedesaan, upaya tin~ lanjut yang diperlukan meliputi (l) 

penumbuhan lembaga pelayanan penyuluhan dan peningkatan penyuluhan dan 

pelatihan keterampilan usaba bagi masyarakat pedesaan; (2) fasilitasi penguatan 

lembaga dan organisasi berbasis masyarakat di pedesaan berdasarkan identiftkasi 

praktik terbaik (best practices)dan pembelajaran dariprogram-program 

pemberdayaan masyarakat; (3) pemantapan kelernbag3an pemerintahan desa 

dalam pengelolaan pembangunan pedesaan dengan prinsip-prinsip tata 

pemerintahan yang baik; (4) peningkatan partisipasi masyarakat pedesaan dalam 

perencanaan, pelaksansan, pemantauan dan evaluasi pembangunan pedesaan; (5) 

koordinasi pengembangan kelembagaan untuk difusi teknologi tepat guna dan 

ramah lingkungan ke kawasan perdesaan; dan (6) peningkatan kapasitas aparat 

pemerintah daerah dalam memfasilitasi dan mengoordinasikan peran pemilik 

kepentingan (stakeholders) dalam pembangunan kawasan pedesaan. 

Daya dalam arti kekuatan yang berasal dari dalam, tetapi dapat diperlruat 

dengan unsur-unsur penguatan yang diserap dari luar, merupakan sebuah konsep 

yang menghubungkan power dengan pembagian kesejahteraan.Keadaan 

keterbelakangan yang disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam pemilikan atau 
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akses pada sumber-sumber power mengakibatkan lapisan masyarakat tertentu 

tidak memiliki akses yang memadai terhadap aset produktif yang umwnnya 

dikuasai oleh mereka yang "memiliki power". Oleh karena itu pemberdayaan 

bertujuan dua arab, pertama, melepaskan belenggu kemiskinan atau 

keterbelakangan. Kedua, memperlruat posisi lapisan masyarakat dalam struktur 

kekuasaan. Kedua-duanya hams ditempuh dan menjadi sasaran dari upaya 

pemberdayaan (Abipraja, 2002 : 35). 

Menurut Kartasasmita (200 I : 13), perubahan yang diharapkan adalah 

proses yang berlangsung secara alamiah, yaitu yang menghasilkan hams 

menikmati, begitu pula selJaliknya yang menikmati haruslah yang menghasilkan. 

Das&r pandangannya adalah bahwa upaya yang dilakukan harus diarahkan 

langsung pada akar persoalannya, yaitu meningkatkan kemampuan masyarakat. 

Bagian yang tertinggal dalam masyarakat hams ditingkatkan kemampuannya 

dengan mengembangkan dan mendinamisasikan potensinya, dengan kata lain, 

memberclayakannya. Pemberdayaan memiliki tiga eiri penting sebagairnana 

diungkapkan oleh Miarsono (dalam Anonymous, 2003 : 25), yaitu : 1) motivasi 

pribadi (selfmotivated), yaitu motivasi untuk memberdayakan diri ; 2) dari bawah 

ke atas (bottom up), yaitu bahwa penyusunan program hams mengetahui karakter 

pembangunan ditempatnya agar tepat sasaran dengan pendekatan bottom up, dari 

masyarakat sendiri ; 3). orientasi potensi (potent oriented), yaitu menyangkut 

potensi yang ada pada masyarakat yang harus diberdayakan. 

Selain itu pemberdayaan menyangkut perubahan bukan hanya 

kemampuan, melainkan juga sikap, maka menurut Kartasasmita (1996:13), 
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pemberdayaan adaIah sebuah konsep kebudayaan. Menunrt pandangan ini maka 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya akan menghasilkan emansipasi ekonomi 

dan politik masyarakat lapisan bawah, tetapi juga akan menjadi wahana 

transfonnasi budaya. 

Pemberdayaan dengan demikian bukan hanya konsep ekonomi atau hanya 

konsep politik, tetapi merupakan konsep menyeluruh atau yang berada pada posisi 

belum dimanfaatkan secara penuh potensinya melalui pemberdayaan diharapkan 

dapat meningkat bukan hanya ekonominya, melainkan juga harkat, martabat, rasa 

percaya diri dan harga dirinya. Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas 

maka pemberdayaan masyarakat mengandung makna mengembangkan, 

memandirikan, menswadayakan dan memperkuat potensi tawar-menawar 

masyarakat Japisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang 

dan sektor kehidupan. 

b. Konsep Kesejahteraan Petani 

Menurut Poerwadarmin:a (1986:376), taraf hidup adaJah tingkat 

kesejahteraan sedangkan kesejahteraan berarti kemakmuran dan kesenangan 

hidup karena serba cukup (mewah, tidak kekurangan).Definisi tersebut 

menunjukkan konsep kesejahteraan sosial sebagai suatu sistem yang berintikan 

lembaga-Iembaga dan pelayanan sosial. Tujuan sistem adalah untuk mencapai 

tingkat kehidupan yang sejahtera daJam arti tingkat kebutuhan pokok dan juga 

relasi-relasi sosial dengan lingkungannya. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan 

cara meningkatkan kemampuan individu baik dalam memecahkan masaJah 
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maupun dalam memeouhi kebutuhannya, untuk itu pengertian kesejahteraan 

sosial adalah suatu aktivitas yang terorganisasi yang ditujukan untuk membantu 

tercapainya suatu penyesuaian timbal balik antara individu dengan 

lingkungan sosialnya. Peketjaan sosial sendiri berada pada posisi sebagai profesi 

yang bertugas meoyeleoggarakan serta membantu manusia menggunakan 

program-program/pelayanan-pelayanan kesejahteraan sosial. 

Pembangunan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat adalah 

serangkaian aktivitas yang tereocana dan melembaga yang ditujukan untuk 

meoingkatkan standar dan kualitas kehidupan manusia. Sebagai sebuah proses 

untuk meningkatkan kondisi sejahtera, istilah kesejahteraan masyarakat meogacu 

pada sektor atau bidang yang tennasuk dalam wilayah pembangunan sosial yang 

secara konseptual mencak:up segenap proses dan aktivitas mensejahterakan warga 

negara dan bukanlah semata-rnata menunjuk pada kemakmuran yang bersifat fisik 

atau ekonomi saja(Suharto, 2006). 

Menurut Ditjen Petemakan dan Kesehatan Hewan (2011), skema bantuan 

sosial khususnya bantuan bibit temak sapi dari pemerintah ditujukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani temak melalui bantuan langsung kepada 

anggota kelompok tani. Desain program bantuan sosial yang efektif dan efisien, 

erat kaitannya dengan kemampuan menjawab pertanyaan yang berhubungan 

dengan kelayakan penerlma bantuan misalnya ketersediaan laban untuk 

pengembalaan, ketersediaan hijauan pakan temak, dan kesanggupan penerima 

bantuan dalam memelihara temak yang diberikan dengan menandatangani 

kontrak perjanjian kerjasama antara pemerintah dengan petani temak. 
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Menmut Gunawan (1997), partisipasi masyarakat daIam proses 

pembangunan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan monitoring 

dan evaluasi mencerminkan upaya mewujudkan kemandirian daerah yang 

transparan dan akuntabel antara komponen pemerintah, masyarakat, dan swasta 

yang dilandasi aturan kebijakan untuk berpartisipasi sesuai proporsi dan 

kompetensi yang dimiliki secara terukur dan berkelanjutan. Kondisi ini dapat 

berlangsung dengan mengedepankan prinsip-prinsip dasar pemerintaban yang 

baik (good governance), yaitu : 1) partisipatif; 2) transparansi; dan 3) 

akuntabilitas. Partisipatif dalam proses pembangunan diantaranya melalui 

berbagai program kebijakan pembangunan pertanian dimaksudkan agar dapat 

menjembatani antara aspirasi dan kebutuban masyarakat petani di pedesaan. 

Selain itu, makna partisipatif juga diharapkan dapat menggugah kesadaran publik 

bahwa teIjadinya keberbasilan maupun kegagalan proses pembangunan pertanian 

dipedesaan bukan tanggungjawab pemerintah semata, OIelainkan sangat 

tergantung pada keberhasilan keterlibatan masyarakat petani dalarn 

penyelenggaraan pembangunan tersebut, dari awal hingga akhiryang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani. 

2. Petani 

Petani adalah orang yang menggantungkan hidupnya pada laban pertanian 

sebagai mata pencaharian utamanya. Secara garis besar terdapat tiga jenis petani, 

yaitu petani pemilik laban, petani pemilik yang sekaligus juga menggarap lahan, 

dan buruh tani. Secara umum, petani bertempat tinggal di pedesaan dan sebagian 
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besar di antaranya, tenrtama yang tinggal di daerah-daerah yang padat penduduk 

di asia Tenggara, hidup di bawah garis kemiskinan. 

Menurut pandangan Scott (1976), konsep mengenai petani kedl atau 

peasantsekurang-kurangnya mengaeu pada tiga pengertian yang berbeda. Konsep 

pertarna menyatakan bahwa istilah peasanJ ditujukan kepada semua penduduk 

pedesaan secara wnum, tidak peduli apapun pekCljaan mereka. Konsep kedua 

yang menyatakan bahwa peasanJ tidak mencakup seluruh pedesaan, tetapi hanya 

terbatas kepada penduduk pedesaan yang bekeIja sebagai petani saja. Konsep 

ketiga atau terakhir menyatakan bahwa peasant ditujukan untuk menunjukkan 

golongan yang lebih terbatas lagi, yaitu hanya kepada petani yang memiliki laban 

pertanian, yang menggarap sendiri lahan tersebut untuk mendapatkan basil yang 

digunakan untuk memenuhi keperluan hidupnya, bukan untuk dijual, atau yang di 

Indonesia biasa disebut sebagai petani pemilik penggarnp. 

Memperkuat definisi di atas, Reidfield (1982) memberikan tambahan 

definisi pease'" atau ''masyarakat keeil" menurutnya adalah orang-orang desa 

yang mengendalikan dan mengolah tanah untuk menyambung hidupnya dan 

sebagai suatu bagian dari eiri hidup lama yang melihat kepada dan dipengaruhi 

oleh kaum bangsawan atau orang kota yang melihat kepada dan dipengaruhi oleh 

kaum bangsawan atau orang kota yang earn hidupnya selllpa dengan mereka 

namun dalam bentuk yang lebih berbudaya. 

Pendefmisian peasent dalam pendekatan sistem ekonomi sangat beragam 

namun para ahli sependapat bahwa pease'" pada dasarnya identik dengan 

kesederbanaan, keterbatasan dekat dengan garis subsistensi dan lain 
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sebagainya.Senada dengan Scott (1982), berpendapat bahwa sistem ekonomi 

pease'll adalah satu sistem ekonomi dengan teknologi dan keterampilan 

sederhana, pembagian kerja sederlJana, hubungan dengan pasar yang sangat 

terbatas, alat produksi dikuasai dan diorganisasi secara non-kapitalistik, dan skala 

produksi keeil. 

Dalarn sosiologi Barat disebut ''peasant'' (subsistence farmers) (Soetrisno, 

2002). Kedua, kelompok petani yang secara aktifinencari metode-metode baru, 

pengetahuan mereka banyak bertanlbah dari tahun ke tahun dan mereka 

mengharapkan masa depan yang jauh lebih baik, yang menunrt Soetrisno (2002) 

disebut farmers.Kedua kelompok petani tersebut selanjutnya memperlihatkan 

perlcembanganusaha yang berbeda. Di satu sisi mereka termasuk peternak skala 

kecil (pemilikan ternak paling banyak 4 ekor) dan di sisi lain merupakan peternak 

skala besar (pemilikan ternak di atas 7 ekor). 

3. Upaya Pemerintah da/am Penyediaan Ternak Sapi 

Menurut Ditjen Petemakan dan Kesebatan Hewan (2011), peran pemerintah 

dalarn meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat petani dapat dilakukan 

antara lain melalui: (I )pembangunan/perbaikaninftastruktur peternakan termasuk 

infrastruktur perbenihan/perbibitan;(2) penguatan kelembagaan peternak melalui 

penumbuhan danpenguatan kelompok peternak dan gabungan kelompok petemak; 

(3) perbaikan penyuluhan melalui penguatan lembaga penyuluhan dantenaga 
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penyuluh; (4) perbaikan pembiayaan petemakan melaluiperluasan akses peternak 

ke sistem pembiayaan; (5) penciptaan sistempasar yang menguntungkan petemak; 

dan (6) pengembangan kapasitaspelaku agribisnis melalui peIatihan. 

Pola pemberdayaan dilakukan guna mengatasi masalah utama di tingkat 

usaha tani yaitu keterbatasan modal petemak serta lemahnya organisasi usaha dan 

jejaring kerjanya sehingga akses infonnasi menjadi terkendala. Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesebatan Hewan sudah sejak taboo 2001 merintis pola 

pemberdayaan seperti ini melalui berbagai kegiatan pembangunan di daerah. 

Salah satu perwujudan pemberdayaan dilaksanakan melalui fasilitasi Bantuan 

Sosial berupa bantuan dana yang langsoog ditransfer ke rekening kelompok atau 

dalam bentuk barang. Dana Bantuan Sosial ini dialokasikan daIamrangka 

pemantapan kelembagaan kelompok menjadi lembaga usaha mandiri yang dapat 

meningkatkan kewirausahaan dan pengembangan usaha ekonomi produktif. Pola 

pemberdayaan seperti ini diharapkan dapat merangsang twnbuhnya kelompok 

usaha dan mempercepat terbentuknya jaringan kelembagaan petemakan yang 

akan menjadi embrio tumbuhnya lembaga usaha petemak yang kokoh di kawasan 

pembangunan wilayah. 

Bibit mempengaruhi produktivitasternak. Kondisi ternak sapi lokal saat 

initelah mengalami degradasi produksi danbentuk tubuhnya kecil (Wijono,et 01. 

2003). Hal ini karena mutu genetik sapi lokalmakin menurun. Makin baik bibit 

yangdigunakan, walaupun dari bibit lokal tetapidiseleksi, produktivitas Makin 

meningkat.Demikian halnya dengan pakan yangdiberikan; Makin baik pakan, 

produktivitastemak Makin meningkat. Pakan merupakansarana produksi yang 

18
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41457.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



sangat peIiting bagiternak karena berperan sebagai pemacupertuinbuhan. Narnun, 

dalam usahapenggemukan, selain pakan juga perlu dipernatikan aspek 

pemeliharaan, seperti perbaikan kandang dan pernanfaatan limbah untuk pakan. 

Hendayana dan Yusuf (2003) menyatakan, untuk menjamin keberlanjutan usaha, 

perlu upaya menanam tanaman pakan dan membuat hay (rumput dan jerami). 

4.	 Implementasi Pemberdayaan Muyarakat pada Kelompok Tani 
Usaha Peternakan 

Proses pemberdayaan (empowerment) adalah suatu kondisi yang dapat 

menumbuhkan kemandirian petani-peternak melalui pemberian kekuatan atau 

daya. Menurut Bryant dan White (1982), pemberdayaan adalah pemberian 

kesempatan untuk secara bebas memilih berbagai alternatif dan mengambil 

keputusan sesuai dengan tingkat kesadaran, kemampuan, dan keingirnm. Petani 

juga diberi kesempatan untukbelajar dari keberbasilan dan kegagalan dalam 

memberikan respen teritadap perubahan sehingga mampu mengendalikan mass 

depannya. 

Scott dan Jaffe (1994) mencirikan pemberdayaan petani-peternak sebagai 

upaya meningkatkan kepn3saan kerjameningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, memberikan kebebasan berkreasi serta mengembangkan hal-hal 

bam, pengawasan dilakukan melalui berbagai keputusan bersama, pemberian 

tugas lengkap tidak parsial, berorientasi pada kepuasan orang yang dilayani dan 

memenuhi kebutuhan pasar. 

19
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41457.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Mochtar (1993) dalmn Warya (2005) mengemukakan bahwa bentuk dan 

carapemberdayaan sangat beraneka ragam, mengacu pada konsep-konsep 

pemberdayaan petani kearah kemandirian dan ketangguhannya dalam 

berusahatani. Kondisi tersebutdapat ditwnbuhkan melalui pendidikanlpenyuluhan 

dalam membentuk perubahan perilaku, yakni meningkatkan kemampuan petani 

untuk dapat menentukan sendiri pilihannya, dan memberikan respons yang tepat 

terbadap berbagai perubahan sehingga mampu mengendaJikan masa depannya 

dan mendorong untuk lebih mandiri. Pemberdayaan petani-petemak ini penting 

karena dalam proses pembangunan pertanian, petani merupakan sumberdaya 

pembangunan yang berperan sebagai pelaku utamadalam mengembangkan 

usahataninya. 

Menurut Kartasasmita (1996 : 9-10) upaya memberdayakan masyarakat 

dapat dilihat dari tiga sisi, seperti penjelasan berikut. Pertama, menciptakan 

suasana atau ikIim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang 

(enabling). Di sini titik tolaknya adalah bahwa setiap manusia, setiap masyarakat 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang 

sarna sekali tanpa daya, karena kalau demikian akan pooah. Pemberdayaan adalah 

upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong memotivasikan dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. 
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Kedua, memperlruat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat 

(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-Ianglah positit: selain dari 

hanya menciptakan iklim dan suasana. Penguatan ini meliputi langkah-Iangkah 

nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (inpuJ), serta pembukaan 

akses ke dalam berbagai peluang (opportunites) yang akan membuat masyarakat 

menjadi makin berdaya. Untuk itu, perlu ada progam kbusus bagi masyarakat 

yang kurang berdaya. 

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan, harns dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena 

kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Melindungi sebagai <1paya 

untuk mencegah terjadinya pcrsaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi 

yang kuat atas yang lemah. 

Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat adalah pengembangan dalam 

wadah keJompok sebagai bentuk organisasi yang berakar di masyarakat. 

Organisasi tersebut merupakan satu sumber power (daya) yang penting, sehingga 

untuk pemberdayaan, pengorganisasian masyarakat ini menjadi penting sekali. Ini 

dikarenakan warga masyarakat yang kurang berdaya sulit untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya sendiri-sendiri, sehingga harus menggunakan 

pendekatan kelompok sebagai suatu organisasi yang mewadahi warga masyarakat 

untuk dapat berdaya. Oi samping itu pendekatan kelompok adalah juga paling 

efektif dan dinilai dari penggunaan sumber daya juga lebih efisien (Kartasasmita, 

1996: 10). 
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Menurot Hersupomo (dalam Wiati, 2002:16), birokrasi merupakan salah 

satu yang mempengarubi keberbasilan program pemberdayaan masyarakat. Oleb 

kareoa itu, diperlukan intervensi yang tepat, agar kebijaksanaan pada tingkat 

makro mendukung upaya mengatasi kesenjangan yang barns dilakukan dengan 

kegiatan yang bersifat mikro dan langsung ditujukan pada lapisan masyarakat 

terbawah. 

Peranan pembuat kebijaksanaan dalam hal ini hams lebih bersifat menjadi 

fasilitator, bukan memberikan petunjuk dan aturan-aturan main tetapi lebih 

banyak: menjadi fasilitator daripada regulator khususnya melalui terciptanya 

suasana partisipatif dari rakyat pedesaan dalam pembangunan daerah. Langkah ini 

menurut Soetrisno (1995:242-243) merupakan langkah yang tepat untuk 

menciptakan kemandirian masyarakat dan mengajak mereka berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

Terkait dengan program pemberdayaan masyarakat yang dijalankan 

pemerintah, khususnya pada bantuan ternak sapi bibit maka strategi dan proses 

pemberdayaannya praktis merupakan pengerahan sumberdaya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi rakyat sehingga sumberdaya manusia maupun 

sumberdaya alam di sekitar keberadaan rakyat dapat ditingkatkan 

produktivitasnya. Dengan demikian, rakyat dan lingkungannya mampu secara 

partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan nilai ekonomis (Kartasasmita, 

2001:7). 
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Menurut Abipraja (2002:21) pemberdayaan masyarakat yang masih 

tertinggal tidak cukup dengan hanya meningkatkan produktivitasnya, memberikan 

kesempatan berusaha yang sarna dan hanya memberikan suntikan modal sebagai 

stimulant, tetapi harus dijarnin pula adanya keJjasama dengan kemitraan yang erat 

antara masyarakat yang sementara berkembang. Dalarn hubungan ini 

pengembangan kegiatan sosial ekonomi masyarakat perlu diprioritaskan pada 

penduduk miskin melalui peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan 

peningkatan pennodalan yang didukung sepenuhnya dengan kegiatan pelatihan 

yang terintegrasi sejak dari kegiatan penghimpunan modal, penguasaan teknik 

produksi, pemasaran basil, dan pengolahan surplus usaha. 

Dijelaskan lagi oleh Kartasasmita (2001 :14), pengertian pemupukan modal 

seperti itu menunjukkan bahwa bantuan dana, prasarana dan sarana hams dikelola 

secara tertib dan transparan dengan berpegang pada lima prinsip pokok. Pertarna, 

mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat pelaksana dan pengelola 

(acceptable), kedua, dapat dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan (accountable); ketiga, memberikan pendapatan yang 

memadai dan mendidik masyarakat untuk mengelola kegiatan secara ekonomis 

(profitable); keempat, hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat sendiri 

sehingga menciptakan pemupukan modal dalarn wadah lembaga sosial ekonomi 

setempat (sustainable); kelima, pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat 

dengan mudah digulirkan dan dikembangkan oleh masyarakat dalam Iingkup 

yang lebih luas (replicable). 
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Pembangunan pedesaan melalui pemberdayaan kelompok !ani merupakan 

salah satu unsur penting dari pembangunan nasional terutama saat perekonomian 

Indonesia terpuruk akihat krisis ekonomi. Dailiffi konteks ini, membangun 

pedesaan berarti membangun potensi ekonomi dalam skala luas, karena 70 -80 

persen penduduk Indonesia tinggal di pedesaan dan sebagian besar penduduk desa 

miskin dan terbelakang. Dengan eiri umum yang ditandai struktur kegiatan 

berbasis agraris atau pertanian, kepadatan penduduk lebih jlll1Ulg, cam hidup 

maupun pola budaya yang dekat dengan pemanfaatan sumber daya alam, tempat 

tinggal penduduk berkelompok tersebar, potensi tenaga dengan pendidikan yang 

bail, agak langka, dan mempunyai sistem organisasi sederhana berbasis kegiatan 

primer, dan lain-lain(Abipraja, 2002:45). 

Pengembangan kelembagaan merupakan salah satu komponen pokok 

dalam keseluruhan rancangan Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 

(RPPK) tahun 2005-2025. Selama ini pendekatan kelembagaan juga telah menjadi 

komponen pokok dalam pembangunan pertanian dan pedesaan. Namun, 

kelembagaan petani eenderung hanya diposisikan sebagai a1at untuk 

mengimplementasikan proyek belaka, belum sebagai upaya untuk pemberdayaan 

yang lebih mendasar. Kedepan, agar dapat berperan sebagai kelompok !ani yang 

partisipatif, maka pengembangan kelembagaan barns diraneang sebagai upaya 

untuk peningkatan kemampuan kelompok tani itu sendiri sehingga menjadi 

mandiri dalam mendukung pembangunan kawasan agribisnis. Pembentukan dan 

pengembangan kelompok tani disetiap desa juga hams menggunakan prinsip 

kemandirian lokal yang dicapai melalui prinsip pemberdayaan. Pendekatan yang 
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top-down planning menyebabkan partisipasi kelompok tani tidak tumbuh 

(Suradisastra, 2008; Syahyuti, 2007). 

Pemberdayaan petani di pedesaan oleh pemerintah hampir selalu 

menggunakan pendekatan kelompok.. Salah satu kelemahan yang mendasar adalah 

kegagalan pengembangan kelompok yang dimaksud, karena tidak dilakukan 

melalui proses sosial yang matang. Kelompok yang dibentuk terlihat hanya 

sebagai alat kelengkapan proyek, belum sebagai wadah untuk pemberdayaan 

kelompok tani secara hakiki (Syahyuti, 2003; Suradisastra, 2008). 

Kelompok tani merupakan lembaga yang menyatukan para petani secara 

horizontal, dan dapat dibentuk beberapa unit dalam satu desa. Kelompok tani juga 

dapat dibentuk berdasarkan komoditas, areal pertanian, dan gender. 

Pengembangan kelompok tani dilatarbelakangi oleh kenyataan kelemahan petani 

dalam mengakses berbagai kelembagaan layanan usaha, misalnya lemah terhadap 

lembaga keuangan, terhadap lembaga pemasaran, terhadap lembaga penyedia 

sarana produksi pertanian serta terltadap sumber informasi (Saptana, dkk, 2004). 

Sedangkan menurut Suradisastra (2008), kelompok tani merupakan lembaga yang 

menyatukan para petani secara horizontal dan vertikal. 

Secara konseptual tiap kelembagaan petani yang dibentuk dapat 

memainkan peran tunggal ataupun ganda. Khusus untuk kegiatan ekonomi, 

terdapat banyak lembaga pedesaan yang diarahkan sebagai lembaga ekonomi, 

diantaranya adalah kelompok tani, koperasi dan kelompok usaha agribisnis. 

Secara konseptual masing-masing dapat menjalankan peran yang sarna (tumpang 

tindih). Berdasarkan konsep sistem agribisnis, aktivitas pertanian pedesaan tidak 
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akan keluar dari upaya untuk menyediakan sarana produksi (benih, pupuk dan 

obat-obatan), pennodalan usahatani, pemenuhan tenaga kerja, kegiatan berusaha 

tani (on farm), pemenuhan infonnasi dan teknologi serta pengolahan dan 

pemasaran basil pertanian (Syahyuti, 2008; Kasijadi, Suryadi dan Suwono, 2003). 

Menurut Ismawan (2000:16) ada tiga faktor utama yang mempengaruhi 

proses pemberdayaan dalam kelompok swadaya masyakat, yaitu : pertama, faktor 

internal yang meliputi anggota, pengurus, kegiatan dan mekanisme kerja; kedua, 

faktor eksterna~ yaitu lingkungan sosial-ekonomi, hubungan dengan pamong, 

program-program terpadu, dan ketiga adalah pendampingan. 

Pertama, faktor internal kelompok : Anggota yaitu inti dari kelompok 

swadaya masyarakat adalah individu, salah satu prasyarat kemandirian kelompok 

swadaya adalah memadainya kualitas anggo18. Kualitas dimaksud menyangkut 

hal-hal seperti keluasan wawasan, kedalaman pengetahuan, kematangan mental 

dan penguasan keterampilan. Pengurus adalah motor penggerak kelompok karena 

mati hidupnya kelompok seriog ditentukan oleh aktif tidaknya pengurus. Oleh 

karena itu kualitas pengurus hams ditingkatkan. Pengurus diharapkan memiliki 

komitmen yang tinggi, kemampuan manajerial yang memadai, wawasan yang 

terbuka, jaringan yang luas, dan kepemimpinan yang menonjol. 

Kegiatanmerupakan hal yang sangat penting dalam memandirikan kelompok, 

te18pi kerapkali disepelekan, adalah memilih kegiatan yang tepat. Kegiatan yang 

dilaksanakan tidak diarahkan untuk memenuhi kebutuhan nya18 anggota, 

melainkan sema18 untuk mengejar target kegiatan a18u program kerja, sehingga 

meskipun berbagai bentuk kegiatantelah dilakukan te18pi kelompok tidak 
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menjadimandiri, bahkan ketergantungan anggota semakin besar. Untuk jangka 

panjang tidak akan mendapatkan dukungan dari anggota karena tidak termotivasi 

untuk terlibat daIam aktivitas kelompok.. Mekanisme lcerja merupakan hal yang 

barns dimiliki suatu kelompok agar dapat mencapai tujuannya dengan efektif 

apabila merniliki keIja yang jelas. Mekanisme keIja pada awal kelompok hams 

disusun sesuai dengan tingkat pengetahuan, kemampuan, kebiasaan, dan praktik 

hidup anggota. Bam pada tahap selanjutnya diselaraskan dengan tingkat 

perkernbangan anggota dan kompleksitas pekeIjaan berdasarkan prinsip-prinsip 

manajemen moderen. 

Kedua, faktor ekstemal kelompok : lingkungan sosial-ekonom~ 

lingkungan yang kondusif merupakan prasyarat kemandirian kelompok. Sikap 

saling tidak percaya dan saling curiga sebagai dampak daTi krisis sosial politik 

yang lebih luas dapal menghancurkan fundamen kelompok, yaitu kepercayaan 

dan keterbukaan. Hubungan dengan panwng, hams bersifat luwes dalam arti 

tidak terdominasi atau terkooptasi oleh pamong tanpa hams berseberangan. 

Ketiga, faktor pendampingan;masyarakat yang kurang berdaya pada 

umumnya mempunyai keterbatasan dalam mengembangkan diri. Pengembangan 

tersebut memerlukan agen pengubah yang berperan untuk mendorong dan 

mengkoordinasikan perubahan. Oi daIam program pemberdayaan masyarakat 

yang mempunyai fungsi relevan sebagai agen pengubah adalah 

pendampinglk.onsultan untuk membimbing warga masyarakat tersebut dalam 

upaya memperbaiki kesejahteraan maupun dalam upaya meningkatkan 

kemampuan menghadapi dan menyesuaikan kegiatan dalam setiap perubahan 

27
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41457.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



yang dihadapi baik secara kelompok, maupun individu. Dengan demikiWl 

pendampingWl kelompok masyarakat menjadi penting, karena seringkali W1ggota 

kelompok terdiri dari individu yWlg memiliki pengetabUWI terbatas di bidang 

mWlajemen, pemasaran maupun teknologi. Namoo demikiWl tidakjarang ditemui 

hal yWlg sebaliknya, dirnana justru pendampinglah YWJg menjadi sebab 

ketidakmWJdiriWl kelompok yang dibinanya. 

Pendamping menurut IsmawWl (2000:19) adalah Mitra dan fasilitator yang 

membantu kelompok swadaya masyarakat melaksanakan agenda-agenda dWl 

mencapai tujUWI. Hal yWlg sarna berlaku dalam pemberdayaWJ kelompok tWIi 

seperti dikemukakan oleh Fatah et aI. (2000:3), bahwa peran pendampingan yWlg 

dilakukan mencakup : (1) menciptakan suasana atau iklirn keJja yWlg 

memoogkinkan berkembWlgnya potensi petWIilkeiompok tWIiootuk dapat 

bertindak sesuai keadaan, kebutuhan dan prioritas mereka sendiri; (2) membantu 

petanilkelompok !ani menemukan, mengembWlgkWl dan memanfaatkan 

kemampuannya secara lebili baik dalam meningkatkan kesejahteraannya, dWl (3) 

mengembangkan potensi petanilkelompok tWIi dalam menumbubkan jiwa-jiwa 

kepemimpinan dWl kepeloporan dalam pembangunan pertaniWl pedeSaWJ. 

Fatab et ai., (2000: 1) mcngemukakan aspek pengelolaWJ dalam konteks 

pemberdayaan kelompok tWIi meliputi tabap identiflkasi keadaan 

petWIilkelompok tWIi, perencanaan kegialW1 keiompoktWJi dan perencanaan 

pendampingWl oleh penyuluh, pelaksanaWJ rencWla-rencWla tersebut, monitoring 

pelaksanaan rencWla-rencana tersebut, dWl evaluasi pelaksanaWJ rencana-rencana, 

serta perencanaWJ kembali taboo berikutnya. Proses penerapan ini merupakan 
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rangkaian tahapan atau daur masing-masing bagian saling berhubungan erat 

sebagai kerangka dasar bagi petanilkelompok tani dalam melakukan setiap 

program (kegiatan yang sifatnya dasar). Seluruh rangkaian kegiatan tersebut barns 

dilakukan secara terkoordinasi, berdasarkan faktual, logis, dan operasional serta 

dilakukan dengan melibatkan seluruh pihak yang dianggap oleh kelompok tani 

terkait (pendekatan partisipatif). 

Secara operasional, penerapan strategi dan proses pemberdayaan 

kelompok tani barns selalu disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan kelompok 

tani yang bersangkutan. Sebagai kerangka pemikiran penerapan strategi dan 

proses pemberdayaan kelompok tani ini, ada empat elemen sistem yang 

merupakan kunci dan barns diperkuat secara proporsionaI, yaitu organisasi, usaha, 

modal dan jaringan kerja (Fatah et aI., 2000,1:8). Kelompok tani sebagai 

kurnpulan orang-orang atau petani yang menyangkut tentang keorganisasian 

kelompok, sehingga harus dikelola dengan baik agar dapat memberikan tempat 

bagi setiap anggota untuk mengaktualisasikan dirinya. Kedua, adalah kegiatan 

usaha tani, perlu dikelola secara efisien dan berorientasi agribisnis agar dapat 

memberikan keuntungan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangganya. Ketiga, pengembangan dan pengelolaan usaha memerlukan dukungan 

modal yang cukup. Pengertian modal bukan hanya menyangkut tentang earn 

memperoleh modal, tetapi juga tentang pengelolaan modal agar dapat 

berkembang dan mencukupi kebutuhan usaha. Keempat, dalam rangka 

mengembangkan kelompok baik dalam organisasi, kegiatan usaha maupun 
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-- __ 

pennodalan, maka diperlukan keJjasama yang kuat antara kelompok dengan pihak 

lain. 

Bertitik tolak pada fokus permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini maka pemberdayaan kelompok tani sangat terkait erat dengan 

kemampuan penyediaan sumber daya manusianya, sumber dana maupun sumber 

sarana dalam mengelola kelompok dan sistem penyediaan sumber-surnber daya 

tersebut yang melinglrupinya. 

B. Kerangka Berpikir 

Setelah mengkaji berbagai konsep di alas mengenai peningkatan 

kesejahteraan petani melalui pemberdayaan kelompok !ani dan konsep - konsep 

lainnya yang berlcaitan dengan pemberdayaan masyarakat, maka secara deskriptif

kualitatifdigambarkan keterlwitan konsep-konsep tersebut. 

Gambar I. Kerangka Berpikir 

Pelaksaaaan kebijakan 
· Kcscsuian pelaksa"88n 

pn>gI8ID dengan' 

pelaksanaan
 

• Fasilitas sumberdaya yang 
digunakan. 

• ldentifikasi	 kelOlllpok dan 
pengawasanpelaksanaan 
kegiatan 

•	 Panisipasi kelompok !ani 
dalam ke2iabln 

Saara. Yang Dapa' 

• Terwujudnya kelompok !ani 
yang mandiri 

•	 Tmusunnya program pods 
kelompok !ani 

Da.lnak 

• Pertambahan 
popuIasi temak 

_ peningkatan 
kesejablenlan pelani 
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C.	 Definisi Konsepmal dan Operuional 

Defmisi konseptual dan operasional pada penelitian adalah sebagai 

berikut 

I.	 Pelaksanaan kebijakan adalah upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

dengan earn tertentu dan dalam urutan waktu tertentu, dengan demikian 

pelaksanaan kebijakan dapat melibatkan penjabaran lebih Ianjut tujuan yang 

telah ditetapkan tesebut oleb pejabat atau instansi pelaksana meliputi 

penyusunan acara tertentu dan tindakan yang barus dijalankan misalnya dalam 

bentuk tata cara yang barns ditaati , patokan yang barns diadakan pada 

keputusan pelaksanaan dalam suatu jangka waktu tertentu. 

Indikatomya adalah : 

Kesesuaian pelaksanaan program dengan standar pelaksanaan 

Fasilitas sumberdaya yang digunakan 

ldentifikasi kelompok dan pengawasan pelaksanaan kegiatan 

Partisipasi kelompok tani dalam program kegiatan 

2. SasaranIhasil yang dicapai adalah suatu pemyataan basil yang dapat dicapai 

dalam kurun waktu tertentu , dengan demikian sasaran pada intinya menjadi 

pedoman dalam penyusunan rencana kegiatan dan alokasi penempatan sumber 

daya yang tersedia secara efektifdan efisien. 

Indikatomya adalah : 

Terwujudnya kelompok tani yang mandiri
 

Tersusunnya program pada kelompok tani
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3. Dampak. adalah suatu perubahan yang teljadi sebagai akibat sualu aktifitas bisa 

bersifat alamiah, berupa kimia , fisik maupun biologi, dapat pula dilakukan 

oleh manusia berupa analisis dampak. lingkungan, pembangunan dan 

perencanaan. Adapun dampak tersebut dapat bersifat biofisik, sosial, ekonomi 

dan budaya. 

Indikatomya adalah : 

Pertambahan populasi temak
 

Peningkatan kesejahteraan petani
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BABIll 

METODOWGI PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya dalam 

bab pendaltuluan, agar tujuan penelitian dapat dicapai maka diperlukan desain 

penelitian yang dapat digunakan untuk mengetahui fiIktor-faktor sebagai solusi 

bagi permasalahan. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan cara-cara 

analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif proses analisis data adalah proses mencari dan mengatur sistem 

transkrip interviu, catatan laporan dan bahan-bahan lain yang didapat 

sebagaimana dinyatakan oleb Bogdan dan Bilden (dalam lrawan, 2005). Data

data yang dihimpun, baik data primer maupun sekunder, selanjutnya disusun, 

diolah, dianalisis dan diinterpretasikan, untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan 

logis sebagai basil penelitian. 

B. Popnlasi dan Sampel 

Populasi dan subjek penelitian adalah selurub anggota Kelompok Tani 

Sipurennu dan Kelompok Tani Sinar Seimangkadu Kelurahan Tanjung Harapan 

Kecamatan Nunukan sebanyak 27 orang yang mendapat bantuan melalui 

Anggaran Pendapatan dan Belaoja Negara, Bagian Proyek Pengembangan 

Agribisnis Petemakan (pPAP) Tahun Anggaran 2004. 
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Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaIah purposive 

sampling, yaitu sampelnya adalah mereka yang betul-betul paham tentang 

program bantuan temak sapi bibitsehingga besamya responden yang diambil 

adalah 27 orang. Waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 

2013.Menunrt Sugiyono (2009:96), Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu atau dengan kata lain orang yang ahli pada 

bidang itu, sehingga setiap pertanyaan yang diajukan dapat dijawab dengan baik. 

C.	 Somber Data 

Sesuai dengan permasalahan dan fokus masalah, maka sumber data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.	 Informan. Infonnan adaIah orang~rang yang dianggap terlibat langsung 

dalam program pendistribusian bantuan temak sapi bibit. Menunrt Moleong 

(2006: 132), informan adaIah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi dan data tentang situasi dan kondisi dari latar belakang penelitian. 

Pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu yang relatif 

singkat banyak infonnasi yang didapat karena infonnan dimanfaatkan untuk 

berbicara dan tukar pikiran atau membandingkan suatu kejadian yang 

ditemukan dari subjek lainnya. Adapun infonnan yang dianggap mampu 

memberi informasi dan relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

* Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan 

* Kepala Bidang Data dan Infonnasi 
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• Kepala Bidang Peternakan 

• Kepala Seksi Perbibitan dan Budidaya Temak 

• Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Kelurahan Tanjung Harapan 

• Ketua kelompok tani Sipurennu dan masyarakat sekitar lokasi penelitian 

• Anggota kelompok tarn dan masyarakat sekitar lokasi penelitian 

b. Peristiwa,yaitu kejadian dan kenyataan yang ada di Iapangan baik yang terbit 

langsung maupun yang tidak Iangsung dengan topik dan pennasalahan 

penelitian. 

c. Dokumen dan catatan yang ada relevansinya dengan pennasalahan atau fokus 

penelitian. 

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan 

Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan dimana kelompok tani usaha petemakan 

yang mendapat Dana Bantuan Langsung Bagian Proyek Pengembangan 

Agribisnis Petemakan, Paket Bantuan Usaha Ekonomi Produktif (Pengembangan 

Temak Sapi Potong) Tahun Anggaran 2004. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei-luni 2013 yang sebelumnya telah dilakukan survey lokasi secara 

temporer pada bulan Mei 2013. 

D.Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang utarna adalah peneliti 

namun setelah fokus penelitian menjadi jelas mungkin akan dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat digunakan untuk 

menjaring data pada sumber data yang lebili Iuas dan mempertajam serta 

melengkapi data hasil pengamatan dan observasi(Bogdan, 1972:3). 
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E. Prosedur PengumpulaB Data 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dirinci 

sebagai berikut . 

l.	 Proses memasuki lokasi penelitian (getting in). Dalam tahap ini mendatangi 

Kantor Carnat Nunukan Selatan untuk melapor dan memberi penjelasan 

tentang maksud penelitian kepada CamatDi samping itu, dilakukan 

pengumpulan berbagai informasi dari berbagai pihak terutama pihak-pihak 

yang berhubungan langsung dengan program pemberdayaan di instansi 

terkait. 

2.	 Ketika Berada di Lokasi Penelitian (getting along) 

Dalam tahap ini dilakukan pendekatan secara pribadi kepada informan untuk 

memperoleh informasi yang lengkap dan mendalam. Selanjutnya dilakukan 

pengidentifIkasian makna, pemahaman dan analisis informasi yang diperoleh 

dari berbagai informan sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

3.	 Mengumpulkan Data (logging the data) 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga 

macam teknik, yaitu sebagai berikut : 

a) Wawancara mendalam (in-dept interview). Wawancara mendalam yang 

dilakukan dalam bentuk pertanyaan terbuka dilakukan secara fleksibel 

menurut perkembangan yang teJjadi selama proses wawancara, dalam rangka 

menyerap informasi tentang persepsi, pandangan, pola pikir, pendapat 

maupun interpretasi terhadap masalah penelitian. Teknik ini dilakukan baik 

secara terstruktur dengan menggunakan interview guide, maupun wawancara 
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tidak terstruktur dalam arti dilakukan secara terbuka yang memberikan 

keleluasaan. Hasil wawancara dianggap sebagai data primer. Wawancara 

dilakukan terbadap i'!fonnan,(Guba & Lincoln, 1981:160-170). 

b)	 Data sekunder. Data diperoleh dengan menyalin data yang ada pada 

dokumen-dokumen di kelompok tani, PPL dan instansi terkait seperti 

proposal pengusulan bantuan temak sapi bibit, data Iaporan perkernbangan 

populasi ternak (perkembangan populasi temak kelompok !ani Sipurennu), 

serta data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain berkaitan dengan 

penelitian seperti profil kelurahan, data tingkat pendidikan dan mata 

pencaharian anggota kelompok. 

c)	 Observasi. Dalam hal ini dilakukan pengarnatan terl1adap tanggapan, 

sikap, perilaku dan pemikiran dari kelompok sasaran terbadap kegiatan 

yang dilakukan kelompok dan upaya-upaya yang dilakukan baik oleh 

pendamping maupun birokrasi dalam rangka pembenlayaan kelompok di 

lokasi penelitian. 

d)	 Kuesioner. Dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang 

dilengkapi dengan altematif jawaban dan kemudian dibagikan kepada 

sejumlah responden yang dianggap memahami tentang kebijakan 

pemerintah dalam menyalurkan bantuan sapi bibit dan dampak yang 

ditimbulkan terbadap kesejahteraan petani. 
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F. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sejak awal dan sepanjang 

proses penelitian berlangsung, bersamaan atau hampir bersamaan dengan 

pengumpulan data, kajian Iiteratur dan pengambilan kesimpulan. Sebagaimana 

(literangkL'n oleh Sugiyono (2012), maka digunakan kerangka teoretik sebagai 

dasar pijakan untuk melakukan analisis dan memahami realitas yang diteliti 

secara alamiah. Prosedur analisis data dalam penelitian ini digunakan analisis 

data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992), disebut sebagai 

'model interaktif," yang digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 2. Model InteraktifAnalisis Data 

.....-- Empulan~ ----•.~ ~yajian~ 

I 
Penarikan 

Kesimpulanl
• Verifikasi 

Sumber :Miles dan Huberman, Analisa Data Kualitatif (1992 : 20) 

Fase-fase analisis dalam penelitian ini dengan mengacu pada model interaktifdi 

atas adalah sebagai berikut : 
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I. Pengurnpulan Data(Data Collection) 

Mengumpulkan seluruh data yang didapat dalam suatu penelitian baile 

berupa dokurnen, observasi maupun wawaneata. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dati lapangan jurnlahnya cukup banyak untuk itu 

perlu dicatat seeata teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan bahwa 

semakin lama di lapangan, maka jurnlah data akan semakin banyak, komplek dan 

tumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkurn, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demooan data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempennudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dilakukan 

tetus menerus selama proses penelitian berlangsung sampai tersusunnya laporan 

yang lengkap dan terinci. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menyajikan data, kalau 

dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dalam bentuk tabel dan grafik. 

Melalui penyajian data tersebut maka data diorganisasikan, disusun dalam pola 

hubungan sehingga semakin mudah dipahami. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif atau kurnpulan kalimat 

sebagai infomasi yang tersusun guna memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti memahami apa yang sedang tetjadi dan apa yang harns dilakukan dan 
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melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian, 

sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan. 

4. Menarik KesimpulanlVerifikasi 

Penarikan kesimpulan sebagai suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi sebagai kegiatan pemikiran kembali 

yang melintas dalam pikiran penganalisis selama peneliti mencatat, atau suatu 

tinjauan ulang pada catatan-eatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar 

pikiran di antara ternan sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 'inter 

subjektif," dengan kata lain makna yang muncul dari data kemudilll: diuji 

kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya (validasinya). 

Pada penelitian ini, verifikasi dilakukan secara teros-meneros sepanjang 

penelitian. VerifJkasi oleh peneliti dimaksudkan untuk menganalisis dan mencari 

makna dari informasi yang dikumpu1kan, dengan mencari tema, pola hubungan, 

permasalahan yang muncu~ hipotesis dan kesimpulan secara tentatif, sehingga 

terbentuk proposisi tertentu yang bisa mendukung teori ataupun penyempumaan 

teori. 

Untuk mendapatkan kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, maka 

dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data. Teknik pemeriksaan terhadap 

keabsahan data penelitian menggunakan empat kriteria yang didasarkan pada 

pendapat yang dikemukakan oleh Moleong (2002:173-174), yaitu : a) derajat 

kepercayaan (credibility), b) keteralihan (transferability); c) kebergantungan 

(dependability); dan d) kepastian (confimability). 
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Secara rinei keempat \criteria yang dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan 

sebagaiberikut: 

a. Derajat Kepercayaan 

Derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validasi internal 

dari nonkualitatif. Untul<: memeriksa derajat kepercayaan, teknik pemeriksaan 

yang dilakukan adalah sebagaimana dijelaskan berikut : 

I) Perpanjangan Keikutsertaan 

Peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah instrumen itu 

sendiri,di dalam pengumpulan data, melakukan perpanjangan 

keikutsertaan untuk mengetahui latar penelitian sehingga memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.Alasannya 

adalah, pertama, dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti akan dapat 

menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalan oleh distorsi, baik 

yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan membangun 

kepercayaan subjek. Kedua, dimaksudkan untuk membangun 

kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri 

peneliti sendiri 

2) Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti dimaksudkan untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalarn situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinei. Dengan kata lain,jika perpanjangan 

41
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41457.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman. 

3)	 Triangulasi dalam arti mengadakan pengecekan melalui earn 

membandingkan data yang diperoleh dari swnber lain, fase penelitian dan 

waktu yang berlainan serta menggunakan metode lain. 

4) Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Langkah ini dilakukan untuk memperoleh kritik, pertanyaan yang 

tajam dan yang menantang tingkat kepercayaan akan kebenaran basil 

penelitian. 

5) Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai dengan penelitian 

pada atau hingga saat tertentu. Bila ditemukan kasus-kasus demikian 

maka peneliti melakukan penelitian Ianjutan sampai semua kasus tuntas 

tercakup dalam kesimpulan yang dirumuskan. Proses ini berlangsung 

beberapa kali sampai dapat mengungkap semua kasus. 

6) Kecukupan Referensial 

Konsep ini sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan 

dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Sebagai referensi untuk 

meningkatkan kepercayaan dan kebenaran data digunakan sebagai patokan 

untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data. 
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7) Pengecekan Anggota 

Pada akhir wawancara, peneliti mengecek ulang secara garis besar 

berbagai hal yang telah diSllIllpaikan oleh infonnan berdasarkan catatan 

lapangall, dengan maksud agar infonnasi yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan dalam menyuS'ID laporan penelitian sesuai dengan makna 

yang dirnaksud infonnan. 

b. Keteralihan (l'ransferbility) 

Pada kriteria ini peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data 

deskriptif secukupnya. Dalam hal ini peneliti berusaha memberikan deskripsi 

tentang bagaimana hasil penelitian bisa dicapai. Apakah penelitian itu dapat 

diterapkan, akan diserahkan kepada para pembaca atau pemakai. Bila melihat 

dalam penelitian ada yang cocok bagi situasi yang dihadapinya, maka bisa 

memungkinkan terdapatnya keteralihall, meskipun dapat diduga, bahwa tidak ada 

dua situasi yang sarna, sehingga masih perlu penyesuaian keadaan masing

masing. Hal ini disebabkan situasi yang berbeda dan tempat yang berbeda bisa 

teJjadi keadaan yang tidak SlIIIla walaupun kasusnya sama.Oleh karena itu 

pemakai harusbenar-benar memahami dan dapat memilih hasil penelitian yang 

relevan. 

c. Kebergantungan(dependability) 

Kriteria kebergantungan merupakan subsitusi istilah reliabilitas dalam 

penelitian yang nonkualitatif. Jika nonkualitatif menekankan pada K orang," maka 

penelitian alamiah menghendaki agar penekanan bukan pada orangnya, melainkan 

pada data. 
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Dengan demikian kebergantungan ini bukan ini lagi terletak pada oamgnya, 

melainkan pada datanya itu sendiri. Jadi isunya bukan lagi berkaitan dengan eiri 

penyidik, melainkan berkaitan dengan ciri-ciri data. 

d. Kepastian (Confirmability) 

Alat utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, oleh karena 

itu untuk menjamin kebergantungan dan kepastian basil penelitian, maka yang 

perlu dilakukan adalah memadukan kriteria kebergantungan dan kepastian. 
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BABV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan dan sebagairnana 

t\;juan dari penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan sejauh mana upaya 

peningkatan kesejahteraan petani melalui penyaluran temak sapi bibit agar tepat 

sasaran serta menganaIisis pola pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 

oleh pemerintah terkait, maka dapat disimpu\kan sebagai berikut . 

I. Proses pengelolaan program peningkatan kesejahtenllln petani pada kelompok 

tani Sipurennu secara administrasi kegiatan sudah terlaksana dengan baik dan 

telah sesuai dengan prosedur program. 

2. Dampak bantuan ternak bibit sapi pada masyarakat dengan pembagian 

ekorlKK tidak memperlihatkan peningkatan kesejahteraan karena petani tidak 

fokus untuk memelihara temaknya, sedangkan pembagian 2 ekor/kepala 

keluarga memperlihatkan hasil yang cukup baik, namun masih tetap dipadukan 

dengan adanya usaha yang lain, karena pembibitan sapi membutuhkan waktu 

lama baru bisa dipasarkan. 

3. Seleksi calon penerima dan calon lokasi tidak mencapai sasaran karena belum 

adanya persamaan persepsi anlara pusat, propinsi dan daerah dalam hal 

verifIkasi dilapangan. 

4. Pola pengawasan	 dan pengendalian yang dilakukan oleh pemerintah terkait 

sudah terlaksana sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
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B. Saran 

Atas dasar kesimpulan tersebut, maka berikut usulkanpemecahan masalah 

dan diharapkan akan dapat berguna bagi perbaikan program pemberdayaan untuk 

kesejahteraan petani melalui kelompok. 

1.	 Untuk memberdayakan kelompok masyarakat agar meningkat 

kesejahteraannya membutuhkan waktu dan kesabaran serta komitmen dari 

perumus kebijakan dan pelaksaoa program karena itu pola pembinaan dalam 

program peningkatan kesejahteraan petani pada suatu kelompok tani tidak 

hanya memperlJatikan pelaksanaan dan kesinambungannya serta dituangkan 

dalam kegiatan program yang berimbang antara pengembangan komoditas 

dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusianya sebagai 

pengelolanya.Dalam operasionalnya program kegiatan sebaliknya dilakukan 

bertahap dan berlcesinambungan dari waktu ke waktu, setiap kegiatan dari 

waktu sebelumnya menjadi dasar pengembangan kegiatan waktu berikutnya 

dengan prinsip partisipatif hingga kelompok sasaran memperlihatkan 

kemampuan dan kemandiriannya. 

2.	 Mengkoordinasikan rencana-rencana kegiatan dalam program-program 

pemberdayaaan masyarakat yang ada pada Dinas Petemakan, sebelum 

ditetapkan dalam satu kebijakan, dengan instansi-instansi terlcait yang 

menangani pengembangan sumberdaya manusia pertanian seperti Balai 

Penyuluhan Pertanian dan Petemakan, terutama yang berada di kecamatan, 

didalam menyiapkan tenaga para pendamping pemberdayaan kelompok tani 
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dan dengan pemerintahan desa untuk membantu operasional pelaksanaan 

pendampingan dan pengawasan di lapangan. 

3.	 Peranan pemerintah daemh dalam mendukung satu kebijakan pembangunan 

yang bersifat partisipatifadalah sangat penting. Ini karena pemerintah daemh 

adalah instansi pemerintah yang paling mengenal potensi daemh dan juga 

kebutuhan rakyat setempat. Pengembangan usaha budidaya temak potong 

didaemh akan berl1asil secara optimal apabilapemerintah daerah, swasta dan 

masyarakat memberikan dukungan sepenuhnya dan hams mampu memberi 

peluang usaha bagi masyarakat petemakan melalui peraturan dan kebijakan 

daerah, penyediaan sarana dan prasarana pendukung serta alokasi dana yang 

memadai bagi kegiatan pendampingan kelompok. Kegiatan pendampingan 

hams dilakukan secara berkelanjutan. Disamping itu pemerintah daemh juga 

bertanggungjawab dalam pembinaan lanjutan bagi kelompok petemak 

sasaran dalam bentuk supervisi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan seluruh 

tahapan kegiatan secara baik dan benar menuju tercapainya sasaran yang 

dietapkan dengan mengacu pada ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Partisipasi pemerintah daemh yang sangat diperlukan dalam hal ini adalah : 

(a) pengadaan pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi ketersediaan petugas 

atau tenaga-tenaga pendamping pemberdayaan masyarakat petani petemak 

yang handal siap pakai yang menunjang tugas-tugas mereka sesuai dinamika 

pembangunan pertanian; 

(b)	 penyediaan sumber dana berupa operasional atau tunjangan biaya 

pendampingan yang tidak berorientasi proyek; (c) penerapan metode 
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monitoring, evaluasi, dan pengawasan pelaksanaan program yang 

berorientasi kinetja bukan hanya berorientasi pada prosedur proyek. 

4.	 Untuk mempercepat peningkatan kesejahteraan pada petani temak, maka 

disarankan agar pemerintah memprogramkan pola pembibitan dikombinasi 

dengan budidaya (penggernukan) dengan pembagiaan 5 ekor temak sapi, 

untuk bibit 3 (tiga) ekor dan untuk budidaya 2 (dua) ekor. Disamping itu 

dalam melaksanakan verifikasi dan seleksi calon penerima yang 

dilaksanakan oleh dinas terkait supaya dilaksanakan secara selektif sehingga 

bantuan dapat mencapai sasaran. 
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Jampimn 1. 

COO-CIRI TAHAPAN PERKEMBANGAN KELOMPOK 

(Bidang Organlsasi, Usaha, Permodalan dan Jaringan Kerja) 

lidang: Organisasi 

No. ~Komponen 

Ciri-ciri perkembangan kelompok pada tahap : 

Pemula Lanjut Madya Utama 

I. Orientasi - Orientasi bersifat 
dan insidental sesuai 
kebutuhan 

- Inisiatif dan 
pengambilan 
keputusan sangat 
bergantung pada 
pihak luar 

- Keljasama antar anggota 
untuk kegiatan-kegiatan 
produktif jangka pendek 

- In isiatifdan pengambilan 
keputusan bersifat 
kompromis dengan pihak 
luar 

. Orientasi pada kegiatan 
jangka panjang dengan 
bertumpu pada kekuatan 
sendiri dalam 
memanfaatkan peluang 
usaha 

- Inisiatif dan pengambilan 
keputusan didominasi oleh 
kelompok 

· 

· 
· 

Orientasi pada kegiatan 
jangka panjang dan 
bekeljasama dengan 
pihak lain dalam 
memanfaatkan peluang 
usaha 
Berperspektifgender 
Msndiri dan berswadaya 2. Status 
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3.
 

4.
 

Keanggotaan 

Kepengurusan 

- Keanggotaan 
seseorang didasarkan 
atas rasa kebersamaan 
sosial dan atau 
pengaruh dari luar 

- Penetapan pengurus 
dipengaruhi pihak 
luar 

- Peranan ketua sangat 
dominan 

.	 Masuknya anggota baru 
didasarkan pada azas 
manfaat 

- Belum ada seleksi 
terhadap penerimaan 
anggota baru 

- Sebagian kecil anggota 
terlibat aktifdalarn 
memajukan kelompok 

- Adanya ketentuan yang 
mengatur mekanisme 
penetapan pengurus 

- Pengurus dipilih oleh 
anggota 

- Ada pembagian tugas 
pengurus tetapi belum 
sesuai ketentuan 

- Proses pengarnbilan 
keputusan masih 
didominasi oleh ketua 

.	 Ada kriteria penerimaan 
anggota baru tetapi belum 
dilaksanakan secara 
konsisten 

- Ada keterikatan anggota 
untuk memajukan 
kelompok 

- Sebagian besar anggota 
terlibat aktifdalam 
memajukan kelompok 

- Pengurus ditetapkan secara 
demokratis 

- Pembagian tugas dan 
fungsi pengurus dijabarkan 
secara jelas tetapi belum di 
laksanakan secara 
konsisten 

- Proses pengarnbilan 
keputusan ditetapkan 
secara demokratis 

- Sudah mulai ada proses 
kaderisasi 

- Keanggotaan secara 
sukarela dan terbuka 

- Penerimaan anggota 
didasarkan alas kriteria 
yang tegas dan konsisten 

- Adanya keterikatan 
anggota dalam kelompok 
untuk mengembangkan 
ketjasarna dengan pihak 
luar 

.	 Pengurus dietatpkan secara 
demokratis 

.	 Ada struktur organisasi 
yang jelas dan dipaharni 
oleh semua anggota 

- Pengurus melaksanakan 
tugasnya secara 
profesional 

- Ada tahapan proses 
proses kaderisasi yang 
jelas 
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5.
 

6.
 

Peraturan dan 
Cara keJja 

Kepengurusan 

- Peraturan masih 
bersifat lisan 
Aturan lisan lebih 
banyak ditetapkan 
oleh ketua 

- Secara administrasi 
masih sangat 
sederhana (mutu dan 
jenisnya) 

- Peraturan tertulis bersifat 
kasuistik sesuai 
perkembangan kelompok 

- Proses penyusunan 
aturan-aturan didominasi 
oleh pengurus dan pihak 
luar 

- Pengendalian tergantung 
pada pihak luar 

- Ada perangkat 
administrasi organisasi 
dasardanterisiODaftar 

- Anggota dan Pengurus, 
Buku Tamu, Notulen) 

- Ada Perangkat 
administrasi keuangan 
dasar berupa arus kas 
masuk dan keluar serta 
rekapan kas 

- ADIRT disusun secara 
demokratis, tetapi belum 
diterapkan secara 
konsisten 

.	 Pengenalian dilaksanakan 
oeh pengurus dengan 
didampingi pihak luar 

- Sarana administrasi 
organisasi ada dan berupa 
buku daftar anggota dan 
pengurus, buku tamu, 
notulen, agenda sural, 
AD/RT, dan inventaris 

- Sarana administrasi 
keuangan ada berupa arus 
kas masuk dan keluar, 
rekapanjumal, kas, rugi 
laba dan neraca. 

. Memi1iki sarana 
pendukung kegiatan (meja, 
kursj) 

- ADIRT disusun secara 
demokratis dan 
dilaksanakan secara 
konsisten 

- Mempunyai sistem sanksi 
yang tegas dan efektif 

- Pengendalian secara 
transparan/terbuka 

- Sarana administrasi 
organisasi maupun 
keuangan lengkap dan 
berfungsi baik 

- Ada sistem pemeriksaan 
dari dalam yang efektif 

- Ada sistem pengarsipan 
yang teratur 
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No. ~Komponen 

Ciri-ciri perkembangan kelompok pada tahap : 

Pemula Lanjut Madya Utama 

1. Manajemen Usaha - Pengelolaan usaha 
masih bersifat 
tradisional 

- Belum ada usaha 
kelompok yang jelas 

- Usaha tani yang 
dilakukan hanya 
untuk memenuhi 
kebutuhan dasar 
anggota 

- Perencanaan usaha 
belum dilakukan secara 
berkesinambungaan 

- Belum ada pengendalian 
usaha 

- Proses pengelolaan usaha 
masih tergantung pada 
petugas 

- Usaha yang dilakukan 
diprioritaskan pada 
kegiatan usaha pertanian 

- Pemasaran hasil usaha 
tani dilakukan oleh 
masing-masing anggola 

- Perencanaan usaha 
dilakukan secara kontinyu 

- Usaha kelompok dan 
anggota memiliki 
keterkaitan dan saling 
mendukung 

- Proses pengelolaan usaha 
dilakukan oleh kelompok 
dengan bimbingan petugas 

- Orientasi usaha mengarah 
pads pasar 

- Kelompok mampu 
memasarkan hasil usaha 
tani anggota 

- Pengembangan usaha 
didasarkan atas analisis 
kelayakan (teknis, sosial, 
ekonomis) oleh 
kelompok 

- Diversifikasi usaha 
dilaksanakan secara 
terencana 

. Mampu mengelola aspek 
finansial secara mandiri 

. Pengendalian dan 
evaluasi usaha dilakukan 
secara 
berkesinambungan dan 
transparan 

- Usaha kelompok 
berorientasi agribisnis 

2. Orientasi Usaha 

;idang: Usaha 
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,idang: Pennodalan 

No. ~Komponen 

Ciri-i:iri perkembangan kelompok pada tahap : 

Pemula Lanjut Madya Utama 

1. Sumber • Modal sendiri dari 
anggota 

. Simpanan anggota 

- Pemanfaatan modal 
oleh anggota belum 
mengarah pada usaha 
produktif 

- Modal sendiri dan hibah 

- Simpanan anggota, 
bantuan (hibah), laba 
usaha 

- Pemanfaatan modal oleh 
anggota mengarah pada 
usaha prodktif 

- Laporan keuangan belurn 
tersusun secara 
sistematis 

- Modal sendiri dan hibah 
tanpa mempertimbangkan 
kinelja modal swadaya 

- Simplll1an anggota, hibah, 
Jaba usaha 

- Pemanfaatan modal 
didasarkan pada skala 
prioritas usaha 

- Laporan keuangan sesuai 
dengan prinsip akuntansi 

Kebutuhan modal 
diperoleh dari luar atas 
dasar kepercayan 
terhadap kinerja modal 
swadaya 

- Ada upaya-upaya 
inovatif yang bersifat 
pengembangan modal 
yang sudah ada 

- Pemanfaatan modal 
didasarkan pada skala 
prioritas usaha 

. Laporan keulll1gan sesuai 
dengan prinsip akuntansi 

. Ada sistem pemeriksaan 
keuanllan oleh kelornook 

2. Cara Pemupukan 

3. Pemanfaatan 
Modal 
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lidang: Jaringan Kerja 

No. ~Komoonen 

Ciri-ciri perk:embangan kelompok pada tahap : 

Pemula 

- Belum ada kerjasama 
antar kelompok 

Lanjut Madya 

- Inisiatif kerjasama - Sudah ada kerjasama alas 
diprakarsai oleh pembina inisiatif kelompok tetapi 

- Kerjasama berorientasi belum melembaga 
pada pemenuhan - Kerjasama mengarah pada 
kebutuhan sesaat pengembangan usaha bagi 

anggota dan kelompok 

Utama 

- Mendasarkan pada 
prinsip kesetaraan 

- Mengoptimalkan 
keuntungan bagi 
kelompok dan 
anggotanya 

- Peningkatan jumlah 
hubungan ketjasama 

I. Dengan pihak luar 

:umber : Pusat Pembinaan Penyuluhan Pertanian (2000:52-57) 
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Lampiran 2. 

MATRIKS PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENELITIAN 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 
No Pennasalahan Konseo Kunci A,oct< SobAs!Jek Sub A.... Jcni'DlIta Sumber Dlta InstnImcIl 
I. Bagaimana upaya 

peningkatan 
kesejahteraan petani 
melalui penyaluran 
temak sapi bibil agar 
tepe.t sasaran serta 
menganalisis pols 
pengawasan dan 
pengendalian yang 
dilalrukan oleh 
pemerinlBh terkait 
terhldap petani penerima 
bantuan peda kelompok 
tani usaha agribisnis 
petemabn di Kelurahan 
Tanjung Harapan 
Kecamatan Nunukan 
Selatan Kabupaten 
Nunukan? 

Peningkatan 
keoejahteraan 
peumi petemak 

Proses pengelolaan 
program 
pMingkatan 
kesejahteraan petani 
pads K.elompok 
Tani Usaha 
Agribisnis 
Petemakan 
Sipurennu 
KelurahM Tanjtmg 
Harapan Kecamatan 
Nunukan Selatan 
Kabupaten Nunukan 

- Upaya 
pengembangan 
Kelompok tani 
Usaha Agribi:m;s 
Petemakan di 
Kelurahan Tanjung 
Hampan 

Partisipasi para anggota 
kelompok tani 

a Tahapan Kegiatan : . Pen:iapan dan 
Perencanaan 

- Pelabanaan 
b Pernbinaan 

Proses pendampingan 

a Daur pengelolaan : proses 
identifikasi dan analisis 
masslahperencanaan 
pengembangan kehmpok 
18JIi 

b Ren<ana Pengembangan 
Kelompok rani (RPKn 

c Rencana Pendampingan 
Kelompok rani oleh 
Pcndamping (RPKn 

e Monitoring dan evalua!i 
dan penmcanaan kembali 

r Penguatan Elemen 
Ketompok rani 
(organiwi,modal,U38l1a 
jaringan kerja) 

Benruk partisipasi 

- Tercapainya tujuan program 

- peningkatan kemampuan 
manajemen kelompok 
(anelanll.in peningkalBn 
dinamika kelompok, 
pernupubn modal,menjadi 
kelompok U68ha beBama 

Peran anggota clalam p""e8 
perencanaan,pelaksanaan,pengawas 
anImonitoring dalam kegiatan 
nrovek 

Primer 
Sdtunder 

PPL-Ill"Kobupaten 

Pedoman WaWll1Cll11 
Dokumen Review 

Primer 
SeKunder 

PPL-Ill"Kobupaten 
Rooponden 

Reoponden 

Pedoman Wawancara 
Dokumen Review 

Pedoman WawanC118 

Partisipasi Primer PPL-Ill"Kobupaten 

Pedornan Wawancara 
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KUESTIONER 

Tentang seleksi calon penerima/calon lokasi bantnaD terDak.
 

Pertanyaan diajukan kepada Petani, PPL, Kasie, Kabid dan Kepala Dinas dengan menjawab pertanyaan :
 

No. PertaDvaaD Ya (3) KadaD!> (2\ Tidak (I) 
I. Apakah seleksi CP/CL telah memenuhi syarat untuk kelomook sasaran ? 
2. Apakah dalam seleksi ada kriteria untuk calon kelompok penerima ? 
3. Apakah pemberian bantuan dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan sesuai 

dengan usulan proposal? 
4. Apakah oersyaratan • persyaratan yang harus dioenuhi dalam penerimaan bantuan 

temak sapi bibit ? 

I. Tentang sosialisasi program.
 

Pertanyaan diajukan kepada Petani, PPL, Kasie, Kabid dan Kepala Dinas dengan menjawab pertanyaan :
 

No. PertaDvaaD Ya (3) KadaD!> (2\ Tidakm 
I. Apakah setiap program yang diadakan dinas disosialisasikan terlebih dahulu ? 
2. Apakah disampaikan setiap oersyaratan pada saat sosialisasi ? 
3. Apakah melibatkan PPL dan oemerintah setemoat pada lokasi sosialisasi ? 
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Tentang pendistrlbuslan ternak bibit kepada masyarakat
 

Pertanyaan diajukan kepada Petani, PPL, Kasie, Kabid dan Kepala Dinas dengan menjawab pertanyaan :
 

No. Pemnyaan Va (3) Kadantl (2) Tldak (J) 

I. Apakah saat pendistribusian lemak, oetu!!as dari dinas ikut men!!awasi ? 
2. Apakah ada persiapan - persiapan yang dilakukan saat temak mau dibagi kepada petani ? 
3. Apakah iumlah temak yan!! dibal!i sudah sesuai denl!an harapan petani ? 

I. Tentang pelaporan hasil kegiatan
 

Pertanyaan diajukan kepada Petani, PPL, Kasie, Kabid dan Kepala Dinas dengan menjawab pertanyaan :
 

No. Pertanyaan Va (3) Kadantl (2) Tldak (l) 
I. Apakah ketua kelompok tani menyampaikan laporan perkembangan temaknya setiap 

lahun? 
2. Apakah ketua kelompok melaporkan setiap penjualan yang dilakukan oleh anggota 

kelompok tani ? 
3. Apakah kelompok penerima bantuan dapat membantu dinas dalam perguliran ternaknya 

kalau sudah tiba masa pergulirannya ? 
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WAWANCARA 

A.	 PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGURUS DAN ANGGOTA KELOMPOK 

I. Untuk mengetahui identitas anggota kelompok. 
a.	 Nama 
b.	 Jenis kelamin 
e.	 Umur 
d.	 Pendidikan ternkhir 
e.	 Jumlah ternak yang dimiliki sekarang ini 
f.	 Latihan !kursus yang pernah diikuti 

2. Untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya kegiatan kelompok tani setelah dibentuk. Pertanyaan diajukan kepada Pengurus. 
a.	 Dapatkah d ieeritakan latar belakang terbentuknya kelompok usaha peternakan ini ? 
b.	 Kegiatan apa sajakah yang dilakukan setelah kelompok dibentuk ? Mohon diceritakan mengapa kegiatan-kegiatan tersebut ditetapkan, 

apakah ada eara-cara atau mekanisme tertentu di dalam menetapkan kegiatan-kegiatan tersebut ? 
e.	 Dapatkah dieeritakan ke arah manakah kegiatan kelompok akan dikembangkan dan bagaimana strntegi atau langkah-Iangkah yang 

diambil ? 
d.	 Dapatkah dieeritakan bagaimana sistem pemeliharnan dan eara pengembalian ternak bantuan serta bagaimana prosedur pergulirnn 

ternak ke anggota kelompok yang belum menerima ? 
e.	 Dapatkah dieeritakan bentuk-bentuk pembinaan maupun pelatihan-pelatihan yang kelompoklanggota terima sebelum dan setelah 

menerima bantuan ternak ? 
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3.	 Untuk mengetahui keaktifan dan wawasan anggota kelompok. 
a.	 Dapatkah diceritakan kegiatan-kegiatan kelompok setelah adanya bantuan temak didistribusikan kepada anggota ? 
b.	 Dapatkah diceritakan bagaimana kegiatan pertemuan rutin yang dilakukan kelompok? 
c.	 Dapatkah diceritakan manfaat yang dirasakan selama ini dengan adanya kegiatan-kegiatan kelompok tani ? 
d.	 Dapatkah diceritakan mengapa kelompok ini dibentuk ? 
e.	 Apakah saran-saran bapak untuk kemajuan kelompok bapak ? 

4.	 Sikap anggota kelompok. 
a.	 Bersediakah bapak mengikuti aturan-aturan kelompok ? Mengapa ? 
b.	 Bila ada pertemuan lain yang bersamaan dengan pertemuan kelompok yang sarna pentingnya, manakah yang akan dihadiri ? Mohon 

diberikan penjelasan. 
c.	 Bersediakah bapak apabila dipilih menjadi pengurus kelompok ? Mengapa ? 
d.	 Setujukah bapak apabila pengurus kelompok diberi imbalan untuk mengurus kelompok? Mohon dijelaskan bila setuju atau tidak. 

5.	 Untuk mengetahui sejauhmana bantuan sapi bibit dalam meningkatkan pendapatan keluarga petani. 
a.	 Berapa ekor bantuan sapi bibit yang dapat diterima oleh setiap anggota kelompok penerima bantuan ? 
b.	 Denganjumlah itu apakah cukup membantu untuk menopang kehidupan keluarga? 
c.	 Sudah berapa kali mengadakan penjualan temak ? 
d.	 Apa saja yang bisa ditanggulangi dari hasH penjualan sapi ? 
e.	 Berapa ekor sapi yang bapak miliki sekarang ini ? 
f.	 Sejauh mana pembinaan yang didapatkan dari dinas terkait ? 
g.	 Selain bantuan sapi, bantuan apa saja yang telah diterima dari pemerintah ? 
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B. PEDOMANWAWANCARA UNTUKTENAGAPENDAMPINGDILAPANGAN 

I. Identitas tenaga pendamping. 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Umur 
d. Jabatan 
e. Pendidikan terakhir
 
( Pelatihanlkursus yang pemah diikuti
 

2. Dapatkah diceritakan perkembangan kelompok tani Sipurennu ini setelah menerima bantuan bibit temak sapi ? 

3. Dapatkah diceritakan pembinaan dan fasilitas yang diberikan oleh Dinas sejak awal persiapan hingga pelaksanaan kegiatan? 

4. Dapatkah diceritakan metode apa yang diterapkan selama melakukan pendampingan, mohon dijelaskan mengapa metode tersebut digunakan ? 

C. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PELAKSANA PROGRAM DI KABUPATEN 

Latar Belakang
 
Dari Dokumen Pedoman Umum Proyek Pemberdayaan Petani dan Agribisnis di Pedesaan Tahun Anggaran 2004, upaya fasilitasi
 
pemberdayaan petani dan pengembangan kelembagaan kelompok petemakan difokuskan pada aspek-aspek :
 

a.	 Manajemen usaha, mulai dari perencanaan usaha, penyusunan rencana usaha kelompokIRUK, pennodalan, manajemen produksi, dan 
pemasaran; penguatan modal kelompok dimaksudkan sebagai stimulan untuk lebih memberdayakan modal kelompok yang sudah ada 
atau aset kelompok (temak hasil perguliran). 

b.	 Teknis, antara lain mulai dari pembibitan, penggemukan, pemanfaatan teknologi tepat guna dan spesifikasi lokasi. 

c.	 Kelembagaan, mulai dari kerjasama dalam kelompok, antar kelompok dan kemitraan usaha. 
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Untuk memberikan fasilitasi diatas, didalam dokumen tersebut juga dijelaskan bahwa tingkat kabupaten disusoo perencanaan teknis 
oleh Tim Teknis Kabupaten, dimaksudkan untuk merancang fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah agar para kelompok tani 
memperoleh kemudahan dalam mengakses berbagai infonnasi dan sarana yang dibutuhkan dengan baik. Perencanaan teknis ~ebut 

meliputi : rencana kebutuhan pengembangan SDM, rencana pengembangan kelembagaan, rencana pengembangan usaha kelompok, 
maupun pengembangan pemasaran hasil. 

Untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan diatas: 

I.	 Langkah-Iangkah apa yang telah dilakukan untuk memberikan fasilitasi di atas dari Dinas Pcrtanian Tanaman Pangan dan Petemakan 
Kabupaten Nunukan ? 

2.	 Bagaimana hasil fasilitasi tersebut di atas ? 

3.	 Bagaimana evaluasi dampak pelaksanaan dari kegiatan pemberdayaan petani dan agribisnis (pPAP TA. 2004) ? 

4.	 Bagaimana kelanjutan pembinaan kelompok yang telah mendapat bantuan pada TA. 2004 ? 

D.	 PEDOMAN REVIEW DOKUMEN 

a.	 Data mengenai Proyek Pemberdayaan Petani dan Agribisnis di Pedesaan (PPAP) Kabupaten Nunukan Taboo Anggaran 2004. 
b.	 Data mengenai kegiatan kelompok tani usaha agribisnis petemakan penerima Pmyek PPAP Kabupaten Nunukan di Kelurahan 

Tanjung Harapan Kecamatan Nunukan Selatan sejak dibentuk hingga waktu terakhir data diambil. 
c.	 Data kegiatan pendampingan di lapangan (susunan rencana kegiatan pendarnpingan, jadwal kegiatan pendampingan). 
d.	 Data kegiatan pembinaan oleh tim pembina teknis tingkat kabupaten. 
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E.	 PEDOMAN OBSERVASI 
Rating Scale, yaitu peneatatan gejala menumt tingkat-tingkatnya (Hadi,2001 : 152). Terdiri dari suatu daftar yang berisi ciri·dri tingkah 
laku yang dieatat secara bertingkat. Skala mulai dari angka I sampai dengan angka 7. 

I. Menyatakan misi dan tujuan denganjelas 
1 2 3 4 5 6 7 
Kegiatan kelompokmenunjukkan 
kurangnya fokus atau pemahaman 
terhadap misi dan tujuan kelompok 

Kegiatan kelompok menunjukkan fokus dan 
pemahaman yangjelas terhadap 

misi dan tujuan kelompok 

2. 
1 

Bekerja dengan kreatif 
2 3 4 5 6 7 

Kegiatan kelompok 
enggan bereksperimen dengan ide atau 
metode bam 

Tim bereksperimen dengan ide baru dan 
melakukan pendekatan yang kreatif 

3. Fokus pada hasH 
1 2 
Kelompok tidak mencapai sasaran sesuai 
anggaran, jadwal, atau kualitas yang 
ditentukan 

3 4 5 6 7 
Kelompok mencapai 

sasaran sesuai anggaran, jadwal, dan 
kualitas yang ditentukan 

4. Kejelasan peran dllll tanggungjawab 
1 2 
Peran dan tanggungjawab anggota 
kelompok tidak jelas 

3 4 5 6 7 
Peran dan tanggungjawab anggota kelompok jelas. 

Setiap anggota kelompok memabami apa 
yang hams dia lakukan 
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5. Terorganisasi dengan baik 
I 2 3 4 5 6 7 
Struktur, kebijakan, dan prosedur kelompok Struktur, kebijakan, dan prosedur kelompok 
tidak terorganisasi/teratur jelas dan didukung oleh semua 

anggota kelompok 

6. Memanfaatkan kemampuan individual 
I 2 3 4 5 6 7 
Pengetahuan, keahlian dan bakat anggota Pengetahuan, keahlian dan bakat anggota tidak 
tidak dimanfaatkan secara penuh digunakan sebaik-baiknya 

7. Memberi dukungan pada pemimopin dan sesarna anggota kelompok 
I 2 3 4 5 6 7 
Peran pemimpin hanya dipegang oleh I Peran pemimpin dipegang bersama dan didukung 
atau 2 orang anggota, anggota lain tidak oleh semua anggota kelompok 
mendukung pemimpin kelompok 

8. Mengembangkan iklim kerja keloml'0k 
I 2 3 4 5 6 7 
Anggota merasa lebih baik bekerja sendiri Anggota bekerja bersarna dengan tingkat energi 
sendiri dan keterlibatan yang tinggi, ada semangat 

kerjasama kelompok yang kuat 

9. Mengatasi perbedaan pendapat 
I 2 3 4 5 6 7 
Perbedaan pendapal mempengaruhi Anggota kelompok menghadapi 
produktifitas kerja perbedaan pendapat secara terbuka dan konstruktif 
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10. Komunikasi secara terbuka 
I 2 
Komunikasi sehari-hari sangat terbatas 
dan berhati-hati 

3 4 5 6 7 
Komunikasi sehari-hari sering dilakukan, 

jujur, terbuka dan langsung 

II. Membuat keputusan yang objektif 
I 2 
Satu orang memecahkan masalah dan 
membuat keputusan untuk orang lain 

3 4 5 6 7 
Kelompok mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah mereka dan mengambil keputusan yang 
efektifmelalui kata sepakat 

12. Evaluasi terhadap efektifitas kelompok 
I 2 3 
Kelompok tidak mengevaluasi efektifitas 
mereka 

4 5 6 7 
Kelompok mengevaluasi efektifitas dinamika, 

metode, dan prestasi mereka secara 
berkesinambungan 
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